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1. Pendahuluan  

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun (Wahyuningrum & Watini, 
2022). Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun yang 
sedang berada dalam masa emas (golden age). Dalam masa ini anak sedang berada pada 
masa pertumbuhan dan perkembangan. Pada masa ini anak mudah untuk menyerap semua 
hal yang dilihat dan semua hal yang didengarnya. Pada masa ini juga anak lebih peka 
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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dasar seni 
rupa anak usia 5-6 tahun melalui membatik jumputan ecoprint di TK IT 
Auladi Palembang. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah anak-anak kelompok 
B di TK tersebut. Data dikumpulkan melalui observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan dasar seni rupa anak 
setelah diterapkan pembelajaran berbasis membatik jumputan ecoprint. 
”belum berkembang” sebesar 9%. Setelah siklus 1 terjadi peningkatan 
dengan 81% anak mulai berkembang. Pada siklus II, 73% anak 
mencapai kategori ”berkembang sangat baik”. Kesimpulannya, 
penggunaan membatik jumputan ecoprint efektif dalam meningkatkan 
kemampuan dasar seni rupa pada anak.  

Abstract this research aims to improve the basic skills of fine arts of 
children aged 5-6 years old through batik jumputan ecoprint at IT 
Auladi Palembang Kindergarten. The method used is class action 
research (PTK) which consists of planning, implementation, 
observation, and reflection in two cycles. The research subjects are 
group B children in the kindergarten. Data is collected through 
observation and documentation, then analysed qualitatively and 
quantitatively. The research results show an increase in children's basic 
skills in fine arts after applying learning based on batik jumputan 
ecoprint. "undeveloped" by 9%. After cycle 1 there was an increase with 
81% of children starting to develop. In cycle II, 73% of children 
reached the category of "very well developed". In conclusion, the use of 
batik jumputan ecoprint is effective in improving children's basic art 
skills.  
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terhadap berbagai rangsangan dari sekitarnya dan lebih peka terhadap rangsangan yang 
diberikan. Sehingga anak sangat mudah meniru apa yang dilihatnya dan apa yang 
didengarnya. 

Pendidikan seni rupa merupakan suatu upaya yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan anak usia dini, mengenal diri sendiri serta dapat mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki tentunya dalam bidang seni rupa (Wisma, Kustiawan, dan 
Maningtyas 2022). Dalam seni rupa anak akan mengungkapkan atau mengekpresikan 
melalui berbagai medium seni, antara lain bisa melalui unsur gerak, unsur suara, unsur 
tulisan maupun cerita, juga melalui unsur bentuk seni rupa. Perkembangan seni rupa 
memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan setiap anak untuk meningkatkan rasa 
ingin tahu serta bebas berkreasi sesuai dengan apa yang diinginkannya. Dalam proses 
pengenalan seni rupa pada anak tidak perlu adanya pemaksaan, anak akan dengan 
sendirinya bebas berimajinasi sesuai dengan apa yang anak inginkan. Pentingnya 
meningkatkan kemampuan seni rupa yang dimiliki anak usia dini karena memiliki empat 
alasan mengapa perlu ditingkatkan yaitu, Pertama, melalui berkreasi anak dapat dengan 
bebas mewujudkan atau menuangkan imajinasi. Kedua dapat membantu anak untuk 
menemukan cara dan memecahkan suatu permasalahan. Ketiga, memberikan kesenangan 
dan kepuasan pada setiap anak. Keempat, anak dapat terdorong untuk menciptakan suatu 
ide atau penemuan baru (Wisma, Kustiawan, dan Maningtyas 2022). Pada perkembangan 
seni di TK IT Auladi Palembang belum pernah melakukan kegiatan membatik jumputan 
ecoprint hal ini membuat peneliti semakin yakin dalam menerapkan kegiatan membatik 
jumputan ecoprint untuk meningkatkan kemampuan seni rupa anak di TK IT Auladi 
Palembang. 

Ecoprint yang merupakan gabungan dari kata eco dari ekosistem, yang berarti alam dan 
print yang berarti mencetak. Dari namanya saja sudah bisa diketahui bahwa teknik ini 
didasarkan pada mencetak menggunakan bahan-bahan yang bersumber pada ‘alam’ maka 
secara otomatis kain sumber warna, sampai polanya juga di alam sekitar mulai dari 
dedaunan, bunga, batang bahkan ranting. Ecoprint menggunakan unsur-unsur alami, tanpa 
bahan kimia atau sintetis. Batik ecoprint sendiri, memiliki ciri khas dalam penggunaan 
bahan alam itulah yang menjadi spesifikasi ecoprint sehingga penggunaan batik dengan 
teknik ini membuat lingkungan ini menjadi batik sangat ramah lingkungan (Asmara & 
Meilani, 2020). 

Membatik jumputan adalah teknik membatik dengan cara mengikat beberapa bagian 
kain kemudian mencelupkannya ke dalam pewarna sehingga membentuk motif tertentu. 
Bagi anak usia dini, kegiatan ini merupakan aktivitas bermain kreatif yang menyenangkan 
dan edukatif karena dapat melatih keterampilan motorik halus, mengembangkan 
kreativitas, ketelitian, serta kepekaan terhadap keindahan. Selain itu, membatik jumputan 
memungkinkan anak bereksplorasi dengan warna, mengenal seni dan budaya sejak dini, 
serta menumbuhkan rasa percaya diri melalui karya yang dihasilkan sendiri (Azizah & 
Wathon, 2022; Ingkir et al., 2020; Wisma, Kustiawan, & Maningtyas, 2022). Membatik 
ecoprint merupakan proses membatik pada kain putih dengan memanfaatkan dedaunan 
sebagai bahan utamanya. Proses membatik ecoprint dilakukan dengan menempelkan 
dedaunan pada kain putih untuk menciptakan motif yang unik dan menarik. Dalam 
penelitian ini, kain putih digunakan bersama berbagai jenis dedaunan dan bunga sebagai 
bahan utama (Fatmala & Hartati 2020). 

Membatik jumputan ini merupakan kegiatan yang menarik untuk diterapkan kepada 
anak-anak karena dengan kegiatan membatik jumputan anak-anak dapat mengenal 
kesenian sejak dini dan dengan kegiatan membatik jumputan ini anak-anak dapat bermain 
dengan warna dalam melakukan proses pembuatan batik jumputan. Membatik jumputan 
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merupakan salah satu cara untuk melatih kreativitas anak. Melalui ini, anak-anak dapat 
lebih percaya diri dengan hasil karya yang mereka ciptakan sendiri. Seni membatik 
termasuk dalam seni kriya atau kerajinan, yang juga dikenal sebagai seni rupa terapan dua 
dimensi. Karya batik ini telah dikenal luas di seluruh nusantara. Oleh karena itu, sangat 
penting untuk mewariskan budaya ini dan memperkenalkan seni rupa batik kepada anak-
anak sejak usia dini (Wisma, Kustiawan, dan Maningtyas 2022). 

Teknik membatik jumputan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
membatik jumputan ecoprint. Alasan peneliti menggunakan teknik membatik jumputan 
ecoprint adalah teknik membatik yang mudah serta aman dilakukan oleh anak-anak. 
Kegiatan membatik jumputan ecoprint ini merupakan kegiatan-kegiatan yang dapat 
menarik serta menyenangkan untuk dilakukan oleh anak-anak. Dengan melakukan 
kegiatan membatik ini anak-anak dapat mengenal kesenian batik, dapat mengenal salah 
satu budaya yang ada di Indonesia, anak-anak juga dapat melatih koordinasi mata dan 
tangannya untuk menjumput dan mengikat kain sehingga mampu membentuk salah satu 
motif batik jumputan (Dzariyah dan Rocmah 2024). 

Penelitian yang relevan dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Lestari et al (2024) 
dengan membuktikan bahwa melalui kegiatan membatik ecoprint dapat meningkatkan 
kemampuan seni rupa sebagaimana dibuktikan dengan hasil yang terdapat pada setiap 
indikatornya. Dari kegiatan prasiklus ke siklus I mengalami peningkatan dari 16,7% 
menjadi 50%, kemudian dari kegiatan siklus I ke Siklus II mengalami peningkatan dari 50 
% menjadi 83,3 %. Saat melakukan kegiatan membatik jumputan peneliti berharap adanya 
perkembangan yang terjadi pada anak. Batik jumputan merupakan kegiatan yang jarang 
sekali dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu juga batik jumputan merupakan 
salah satu pelestarian budaya yang dapat dilakukan dalam pembelajaran anak usia dini. 

Namun, adanya permasalahan pada kemampuan dasar seni rupa anak kelompok B di 
TK IT Auladi Palembang yaitu belum terlihat optimal. Berdasarkan observasi di TK IT 
Auladi Palembang dengan guru kelompok B bahwa pada saat pembelajaran ditemukan 
bahwa dalam kemampuan dasar seni rupa anak usia 5-6 tahun pada kelompok B belum 
terlihat optimal. Dalam hal tersebut anak terlihat masih ragu, tidak percaya diri, takut, dan 
lebih sering meniru guru ataupun teman yang lainnya. 

2. Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode action research atau 
penelitian tindakan. Pada hakekatnya penelitian ini merupakan sebuah siklus yang terdiri 
dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi. 
Sehubungan dengan tujuan untuk mengatasi suatu permasalahan yang terdapat di dalam 
kelas, maka metode yang digunakan dinamakan metode penelitian tindakan kelas 
(classroom action research).  

Penelitian ini bersifat kolaboratif karena peneliti bekerja sama dengan guru kelas dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Pihak yang melakukan tindakan adalah guru kelas, 
sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah 
peneliti. Secara partisipasif peneliti dan guru bekerja sama dalam penyusunan perencanaan, 
persiapan, pelaksanaan dan refleksi tindakan. Dalam penelitian yang dilakukan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan seni rupa pada anak usia 5-6 tahun, adapun 
strategi yang dipilih dalam penelitian ini adalah penggunaan media membatik jumputan 
ecoprint.  

Penelitian ini dilaksanakan di TK IT Auladi Palembang yang beralamatkan di Jl. 
Inspektur Marzuki, Siring Agung, kecamatan Ilir Barat 1 Kota Palembang. Penelitian ini 
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akan dilaksanakan kurang lebih selama 1 bulan pada semester genap 2025. Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK IT Auladi 
Palembang. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah meningkatkan kemampuan 
dasar seni rupa pada anak usia 5-6 tahun di TK IT Auladi Palembang. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah rancangan PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan 
dikenal juga dengan model spiral. Adapun rancangan model Kemmis.  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
melalui beberapa siklus, setiap siklus terdiri atas dua pertemuan dengan tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tahap perencanaan meliputi 
penyusunan RPPH dan perangkat pembelajaran, pelaksanaan berupa penerapan kegiatan 
membatik jumputan ecoprint dalam pembelajaran, pengamatan dilakukan untuk 
mengumpulkan data kemampuan seni rupa anak melalui observasi dan hasil karya, 
sedangkan refleksi bertujuan menganalisis hasil tindakan, mengidentifikasi kendala, serta 
menentukan perbaikan pada siklus berikutnya hingga mencapai peningkatan kemampuan 
seni rupa anak. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan 
dokumentasi yang bertujuan memperoleh data pencapaian kemampuan dasar seni rupa 
anak usia 5–6 tahun di TK IT Auladi Palembang melalui kegiatan membatik jumputan 
ecoprint. Observasi dilakukan untuk memantau aktivitas guru dan anak selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi berbentuk checklist, sedangkan 
dokumentasi berupa foto, video kegiatan, catatan lapangan, dan RPPH. Analisis data 
dilakukan secara kuantitatif melalui perhitungan persentase hasil pencapaian anak dan 
secara kualitatif melalui deskripsi hasil observasi lapangan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan seni rupa anak. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, pedoman 
wawancara, dan dokumentasi dengan indikator kemampuan seni rupa meliputi 
menggambar pola bunga, memilih dan mengombinasikan warna, melakukan teknik 
mengikat kain, serta menciptakan motif dari daun. Hasil penilaian dikategorikan ke dalam 
kriteria Berkembang Sangat Baik, Berkembang Sesuai Harapan, Mulai Berkembang, dan 
Belum Berkembang, sedangkan kegiatan pembelajaran dirancang dalam RPPH untuk 
mendorong anak mengekspresikan ide, imajinasi, dan kreativitas seni rupa secara optimal 
melalui aktivitas membatik jumputan ecoprint. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil Observasi Kemampuan Dasar Seni Rupa Anak B1 Pra Siklus  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 10 Februari 2025-28 
Februari 2025, kemampuan dasar seni rupa anak B1 masih perlu ditingkatkan lagi 
dikarenakan anak masih kesulitan mengembangkan ide dan imajinasinya. Anak cenderung 
mengikuti contoh yang diberikan tanpa mencoba ide-ide baru atau desain yang berbeda. 
Anak tampak ragu untuk mencoba pendekatan warna yang berbeda, yang menunjukkan 
kurangnya kepercayaan diri dalam meningkatkan seni rupa pada anak. Masih terdapat 
beberapa anak yang tidak menunjukkan antusiasme atau semangat dalam kegiatan 
menggambar. Anak tampaknya menggambar hanya karena tuntutan tugas, bukan karena 
motivasi atau kesenangan. Beberapa anak menggambar dengan mencoret-coret diluar pola 
yang diberikan, yang mengindikasikan bahwa anak mungkin kurang tertarik atau 
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termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan seni rupa tersebut. Dan terdapat anak 
yang pada saat memilih warna tidak sesuai konsepnya serta cenderung mengikuti warna 
yang dipilih oleh teman-temannya.  

Jumlah seluruh anak pada kelas B1 sebanyak 11 anak. Pada tahap Pra Siklus data yang 
didapat yaitu terdapat 9 anak yang memerlukan peningkatan kemampuan dasar seni rupa, 9 
anak terbagi kedalam kategori BB sebanyak 4 anak masuk dalam kategori BB dan 5 anak 
masuk dalam kategori MB serta 2 anak ke dalam kategori BSH.  

Berikut gambar diagram lingkaran hasil data pra siklus: 

 

Gambar 2. Rekapitulasi Pra Siklus 

Siklus I 
Observasi Tindakan  

Observasi tindakan dilakukan selama kegiatan membatik, jumputan, ecoprint untuk 
meningkatkan kemampuan dasar seni rupa. Peneliti mengamati dan mencatat 
perkembangan yang dialami anak-anak, kemudian mendokumentasikannya sebagai bahan 
evaluasi. Pada siklus 1, observasi dilakukan mulai dari pertemuan pertama hingga 
pertemuan kelima. Pengamatan yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa anak mengalami 
peningkatan kemampuan dasar seni rupa. Pada tahap pra-siklus di atas, hanya 1 anak (9%) 
yang mendapatkan kategori BSH (baik, sangat baik). Sedangkan pada siklus 1, jumlah 
anak mendapatkan kategori BSH Meningkat menjadi 2 anak (19%). Berikut adalah gambar 
diagram lingkaran yang menggambarkan hasil data  
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Gambar 3. Rekapitulasi Siklus I 

Refleksi Siklus I 
Setelah siklus pertama selesai, kegiatan refleksi dilakukan untuk membandingkan 

bagaimana kemampuan dasar seni rupa anak berkembang sebelum dan sesudah tindakan. 
Tujuan refleksi ini adalah untuk melihat tujuan dan memperbaiki kegiatan dan 
pembelajaran di siklus berikutnya. Peneliti dan guru kelas melakukan refleksi untuk 
menilai kemampuan dasar seni rupa anak di pra siklus (sebelum tindakan) dan siklus 1. 
Hasil menunjukkan bahwa setelah siklus 1, anak-anak kelompok B1 kreatif, tetapi belum 
mencapai target keberhasilan yang diharapkan. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil yang 
lebih baik, pembelajaran harus diperbaiki lagi pada siklus II.  

Beberapa kendala yang peneliti temui pada saat proses pembelajaran di siklus 1 
diantaranya yakni: 1. Pada saat kegiatan membatik, jumputan, ecoprint anak-anak tidak 
ingin mengikuti anjuran peneliti untuk tidak pukul teman menggunakan palu ecoprint. 2. 
Beberapa anak tidak mau difoto sehingga membuat peneliti sulit untuk melakukan 
dokumentasi. 3. Pada saat kegiatan membatik, beberapa anak terlalu banyak menggunakan 
air ke lembar kerjanya sehingga terdapat sobekan pada lembar kerjanya.  

Berdasarkan permasalahan yang ada pada siklus 1, peneliti berdiskusi dengan guru 
kelas untuk mendapatkan solusi dan cara memperbaikinya. Berikut solusi yang ditemukan 
untuk memperbaiki masalah yang ada pada siklus 1. 1) Diberikan peraturan sebelum 
melakukan kegiatan bahwa pada saat melakukan kegiatan ecoprint jika pukul teman 
menggunakan palu akan terluka dan dikasih hukuman apabila tetap melakukannya. 2) 
Peneliti dan guru mencoba membujuk anak untuk mau difoto dengan hasil fotonya akan 
dikirimkan kepada anak-anak. 3) Pada saat kegiatan membatik peneliti dan guru sepakat 
untuk mengurangi jumlah air kepada anak agar anak menggunakan air sedikit saja.  

Siklus II 

Observasi Tindakan  

Observasi tindakan dilakukan selama kegiatan membatik jumputan ecoprint untuk 
meningkatkan kemampuan dasar seni rupa pada anak. Peneliti mencatat dan 
mendokumentasikan perkembangan yang dialami oleh anak selama pengamatan. Observasi 
pada siklus II dilakukan dari pertemuan 1 hingga pertemuan ke-5. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa anak-anak mengalami peningkatan dalam kemampuan dasar seni 
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rupa. Data penelitian pada siklus II menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan 
dengan pra siklus dan siklus 1. Pada pra siklus, 11 anak (100%) mencapai kategori BB. 
Pada siklus 1, terjadi peningkatan signifikan dengan 2 anak (19%) mencapai kategori BSH, 
dan tidak ada lagi anak yang masuk kategori belum berkembang. Pada siklus 1, terjadi 
peningkatan signifikan dengan 2 anak (19%) dengan kategori BSH, dan tidak ada lagi anak 
yang masuk kategori belum berkembang. Pada siklus II anak pada kategori BSH 
mengalami peningkatan sebanyak 27% yaitu 3 anak. Selain itu, pada siklus II terdapat 
perkembangan lebih lanjut, di mana 8 anak (73%) berhasil mencapai kategori BSB, 
sementara tidak ada lagi anak yang berada di kategori mulai berkembang. Perkembangan 
ini menunjukkan peningkatan kemampuan dasar seni rupa anak yang signifikan dari pra 
siklus hingga siklus II, sebagaimana terlihat pada tabel di lampiran.  

Refleksi Siklus II 
Setelah menyelesaikan siklus II dari pertemuan 1 hingga pertemuan 5, dilakukan 

refleksi untuk menilai peningkatan kemampuan dasar seni rupa pada anak B1 pada siklus 1 
dan siklus II. Berdasarkan hasil yang ada, kemampuan dasar seni rupa anak B1 
menunjukkan peningkatan yang pesat pada siklus II dibandingkan siklus 1. Pada siklus II, 
27% anak-anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan, sementara 73% berada 
dalam kategori Berkembang Sangat Baik.  

Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan dasar seni rupa anak B1 pada siklus II 
dapat dianggap berhasil karena mencapai indikator keberhasilan, Oleh karena itu, tidak 
perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. Untuk melengkapi analisis, berikut adalah diagram 
lingkaran yang menggambarkan hasil data dari siklus II:  

      

 
 

Gambar 4. Diagram lingkaran hasil data siklus II 
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Gambar 5. grafik batang rekapitulasi hasil data pra siklus, siklus 1, 
siklus II 

Pembahasan 

Penelitian yang telah dilaksanakan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
terdiri atas dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II, di mana setiap siklus meliputi tahap 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Seluruh rangkaian tindakan dilakukan 
melalui sepuluh kali pertemuan yang melibatkan kolaborasi antara peneliti dan guru kelas. 
Data yang diperoleh dari lembar observasi digunakan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan dasar seni rupa anak melalui kegiatan membatik jumputan ecoprint di TK IT 
Auladi Palembang. Pendekatan PTK ini dipilih karena bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas proses serta hasil pembelajaran secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi pra tindakan, kemampuan dasar seni rupa anak di TK IT 
Auladi Palembang masih belum optimal. Data menunjukkan bahwa belum terdapat anak 
yang mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), dan hanya dua anak yang berada 
pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Sebagian besar anak, yaitu sembilan 
anak, masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) dengan rentang nilai 26–50%. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa anak masih memerlukan stimulasi yang tepat melalui 
kegiatan seni yang kreatif, kontekstual, dan menyenangkan agar kemampuan seni rupanya 
dapat berkembang secara optimal (Ningsih, 2024). 

Kegiatan membatik jumputan ecoprint dipilih sebagai alternatif tindakan karena 
memanfaatkan bahan alam dan proses kreatif yang sesuai dengan karakteristik anak usia 
dini. Pemanfaatan bahan alam dalam pembelajaran seni rupa terbukti mampu 
meningkatkan keterlibatan anak, kreativitas, serta kemampuan bereksplorasi warna dan 
bentuk (Aisyiah & Pamungkas, 2023; Rahma, 2021). Selain itu, teknik ecoprint 
memberikan pengalaman langsung kepada anak dalam menciptakan motif dari daun dan 
bunga, sehingga anak tidak hanya belajar seni rupa, tetapi juga mengenal lingkungan 
sekitar secara lebih bermakna (Irianingsih, 2022; Kusumaningtyas & Wahyuningsih, 
2021). 

Sejalan dengan pendapat Wisma, Kustiawan, dan Maningtyas (2022), kemampuan 
dasar seni rupa anak dapat berkembang melalui kegiatan membatik yang mendorong anak 
untuk percaya diri dalam menuangkan ide kreatif, menemukan cara baru dalam 
memecahkan masalah, serta memperoleh rasa senang dan kepuasan dari hasil karyanya. 
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kegiatan membatik jumputan dan ecoprint 
berkontribusi positif terhadap perkembangan kreativitas dan motorik halus anak usia dini 
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(Dzariyah & Rocmah, 2024; Ingkir et al., 2021; Fatmala & Hartati, 2021; Munawarah, 
2023). Proses mengikat kain, memilih warna, dan menciptakan motif menuntut koordinasi 
mata dan tangan, ketelitian, serta imajinasi anak. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan dukungan berbagai penelitian terdahulu, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan kegiatan membatik jumputan ecoprint dalam 
Penelitian Tindakan Kelas mampu meningkatkan kemampuan dasar seni rupa anak usia 
dini di TK IT Auladi Palembang tahun ajaran 2025/2026. Selain meningkatkan 
kemampuan seni rupa, kegiatan ini juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
menumbuhkan rasa percaya diri, kepuasan, serta mendorong anak untuk terus berkreasi 
dan bereksplorasi secara mandiri sesuai dengan tahap perkembangannya (Fatimah et al., 
2024; Wahyuningrum & Watini, 2022; Tazkiyah et al., 2024).  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terjadi peningkatan pada kemampuan 
dasar seni rupa anak di TK IT Auladi Palembang tahun ajaran 2025/2026. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat awal kemampuan dasar seni rupa anak hanya mencapai 27% pada 
siklus 1 selanjutnya meningkatkan menjadi 73% pada siklus ke II. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui membatik jumputan ecoprint dapat 
meningkatkan kemampuan dasar seni rupa pada anak di TK IT Auladi Palembang. Peneliti 
ini dinyatakan layak dan berhasil digunakan.  

5. Ucapan Terima Kasih  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 
proses penyusunan dan penyelesaian jurnal ini, khususnya kepada dosen pembimbing serta 
pihak-pihak yang telah memberikan dukungan dan masukan berharga.  
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